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ABSTRAK

Dalam kehidupan bermasyarakat manusia selalu membutuhkan
pertolongan orang lain dalam berbagai hal baik secara sosial, ekonomi, dan lain
sebagainya. Dalam memenuhi kebutuhan hidup manusia melakukan transaksi
antara individu yang lain dengan memanfaatkan harta yang dimiliki. Salah satu
transaksi yang sering ditemukan adalah jual beli. Jual beli berarti melepaskan hak
untuk memperoleh sesuatu yang menjadi objek pertukaran tersebut. Hak yang
melekat dalam jual beli diatur dalam Islam dengan sangat baik, tertulis dalam
hukum Islam berkaitan dengan hak memilih bagi penjual/pembeli untuk
melanjutkan atau membatalkan suatu transaksi atau lebih dikenal sebagai Khiyar.
Pasar sayur Jatimulyo menjadi salah satu pusat jual beli sayur dengan sistem
karungan, oleh sebab itu sering ditemukan sayur mayur yang rusak, busuk,
sayuran dimakan ulat dan sayuran yang tidak utuh bentuknya, kerusakan ini tidak
diketahui oleh pembeli.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah pertama, bagaimana pelaksanaan jual
beli sayur dengan sistem karungan di pasar Jatimulyo kecamatan Jati Agung dan
kedua, bagaimana fikih muamalah memandang pelaksanaan khiyar tersebut.
Penelitian ini Dbertujuan: pertama, untuk mengetahui dengan jelas tentang
pelaksanaan jual beli sayur dengan sistem karungan dan kedua, untuk mengetahui
dengan jelas tentang fikih muamalah yang mengatur khiyar dalam jual beli.
Metode penelitian yang digunakan adalah field research yang bersifat deskriptif
analisis dengan menggunakan sumber data primer dan sekunder. Data primer
diperoleh dari keterangan langsung dari pihak yang bersangkutan dalam bentuk
observasi, wawancara, dan dokumentasi sedangkan data sekunder diperoleh dari
sumber kepustakaan berupa buku-buku sebagai literatur penunjang penelitian ini.
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa: pertama pelaksanaan jual beli
karungan di pasar tersebut menggunakan dua tipe pembelian yaitu secara eceran
dan karungan. Jika terjadi kerusakan barang pada jual-beli eceran penggantian
barang dilakukan ditempat.sedangkan dalam pembelian secara grosir atau dengan
karung dilakukan penggantian barang ketika barang sudah dibongkar. Penggantian
barang yang rusak bisa dilakukan dengan pemotongan harga atau dengan
pengganti barang bagi pembeli yang sudah menjadi langganan. Kedua, fikih
muamalah memandang pelaksanaan khiyar yang terjadi di pasar Jatimulyo
tersebut merupakan rukhsah/keringanan dari tengkulak/pedagang kepada pembeli
yang bertujuan untuk menjaga kedua belah pihak tetap saling diuntungkan. Dalam
transaksi tersebut tidak terjadi pelanggaran dalam rukun dan syarat jual beli serta
khiyar dilaksanakan sesuai dengan adat yang menjadi kebiasaan sehingga khiyar
pada jual beli sayuran dengan sistem karungan ini diperbolehkan.
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan
suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. «

(QS An-Nisaa:(4):29)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Judul dijadikan sebagai kerangka awal dalam sebuah skripsi. Tidak
dapat dipungkiri bahwa dalam membaca sebuah skripsi dilihat dari judulnya
terlebih dahulu, hal ini bertujuan untuk memperoleh gambaran yang jelas dan
memudahkan dalam memahami skripsi ini. Untuk itu perlu adanya
penguraian terhadap penegasan arti dan makna dari beberapa istilah yang
terkait dengan tujuan skripsi ini. Dengan penegasan tersebut diharapkan tidak
akan terjadi kesalahpahaman terhadap pemaknaan judul dari beberapa istilah
yang digunakan, disamping itu pula pokok permasalahan dalam judul skripsi
ini dapat ditekankan.

Adapun judul skripsi ini adalah “ Hak Khiyar dalam Jual Beli Sayur
dengan Sistem Karungan Perspektif Fikih Muamalah (Studi di Pasar Sayur
Jatimulyo Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan) » untuk itu akan
diuraikan pengertian dari istilah- istilah judul tersebut adalah sebagai berikut:

Hak Khiyar adalah hak pilih bagi salah satu pihak atau kedua belah
pihak yang melaksanakan transaksi untuk melangsungkan atau membatalkan
transaksi yang disepakati sesuai dengan kondisi masing-masing pihak yang
bertransaksi.

Jual Beli Sayur Dengan Sistem Karungan adalah Jual beli secara
terminologi (istilah) adalah menukar barang dengan barang atau barang

dengan

! Enang Hidayat. Figh Jual Beli. ( Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), h.32



uang dengan jalan melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang
lain atau dasar saling merelakan.? Dalam hal ini dikaitkan dengan jual beli
sayur dengan sistem karungan adalah menukarkan uang dengan barang
berupa sayur dalam berat yang diukur dengan kantung besar sebagai
wadahnya.Perspektif adalah sudut pandang atau pandangan.® Yang dimaksud
adalah pandangan mengenai jual beli sayur menurut fikih muamalah.

Fikih muamalah menurut terminologi dapat dibagi menjadi dua, yaitu
fikih muamalah dalam arti sempit dan fikih muamalah dalam arti luas. Fikih
muamalah dalam arti sempit adalah aturan-aturan Allah yang wajib ditaati
yang mengatur hubungan manusia dengan manusia dalam kaitanya dengan
cara seseorang memperoleh dan mengembangkan harta benda.’

Dari penjelasan penegasan judul tersebut maka maksud dari judul ini
adalah. membahas masalah pelaksanaan Hak khiyar dalam Jual Beli Sayur
dengan Sistem Karungan Perspektif Fikin Muamalah di Pasar Sayur
Jatimulyo Kecamatan Jati Agung, Lampung Selatan.

B. Alasan Memilih Judul
Alasan memilih judul terkait dengan dua aspek utama yaitu:
1. Alasan objektif
Jual beli sayur dengan sistem karungan di pasar sayur Jatimulyo

Kecamatan Jati Agung memberlakukan jual beli dengan sistem

? Hendi Suhendi. Fikih Muamalah. ( Jakarta: Raja Grafindo Persada,2013 ) h. 68

* Hanjoyo Bono Nimpuno, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Baru, ( Jakarta Barat :
Pandom Media Nusantara, 2014) h. 99

* Hendi Suhendi. Fikih Muamalah....,h.2-3
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karungan yang menerapkan jual beli dalam jumlah banyak dengan
barang yang bercampur antara kualitas baik dan kualitas buruk.
2. Alasan subjektif

a. Setelah ditinjau dari aspek pembahasan judul skripsi ini sesuai dengan
disiplin ilmu yang penulis pelajari di UIN Raden Intan Lampung
dengan prodi Hukum Ekonomi Syariah atau lebih dikenal Muamalah.

b. Topik yang dibahas merupakan kasus yang terjadi di sekitar lingkungan
tempat tinggal penulis dan topik ini cukup pantas untuk dijadikan
sebuah penelitian yang akan dilaksanakan di Pasar Sayur Jatimulyo
Kecamatan Jati Agung, Lampung Selatan.

C. Latar Belakang Masalah

Manusia diciptakan Allah SWT dengan tujuan semata-mata hanya
untuk mengabdi dan beribadah kepadanya. Sehingga segala aktifitas, yaitu
gerak dan langkah manusia senantiasa dilakukan untuk mengabdi kepada
Allah Swt.”> Dalam kehidupan bermasyarakat, manusia selalu membutuhkan
orang lain, merefleksikan diri saling tolong menolong dalam berbagai hal,
termasuk dalam menghadapai berbagai macam problema yang ada dalam
masyarakat, bahkan secara ekonomi untuk memenuhi kebutuhan yang satu
dan yang lain memiliki sifat kebergantungan kepada yang lain.® Manusia
memerlukan harta untuk mencukupi segala kebutuhan hidupnya. Karenanya,

manusia akan selalu berusaha memperoleh harta kekayaan itu. Memperoleh

> Rozalinda. Fikih Ekonomi Syariah Prinsip dan Implementasinya pada Sektor Keuangan
Syariah.( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016) h. 1

S Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer Hukum Perjanjian,
Ekonomi, Bisnis, dan Sosial.( Bogor : Ghalia Indonesia, 2017),h. 85
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harta kekayaan yang dimaksud perlu pengaturan yang baik agar tidak terjadi
perselisihan antar pihak-pihak yang terkait. Wujud dari pengaturan itu adalah
Hukum Islam yang kehadirannya adalah sebagai rahmat bagi seluruh umat
manusia tanpa terkecuali dalam pewujudan kesejahteraan orang banyak. Jual
beli merupakan suatu perjanjian tukar menukar barang atau barang dengan
uang dengan jalan melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang lain atas
dasar saling merelakan sesuai dengan ketentuan yang dibenarkan syara’
(Hukum Islam).’

Jual beli bisa dilakukan dimana saja yang terpenting unsur syarat dan
rukun dapat dipenuhi maka jual beli bisa dilakukan. Salah satu tempat yang
sering digunakan dalam transaksi jual beli adalah pasar. Pasar adalah tempat
pertemuan antara penjual dan pembeli atau lebih jelasnya daerah,tempat,
wilayah, area yang mendukung kekuatan permintaan dan penawaran yang
saling bertemu dan membentuk harga.? Berbeda antara syarat sah jual beli
dan persyaratan jual beli. Syarat sah jual beli ditentukan agama sedangkan
memberikan persyaratan jual beli ditetapkan oleh salah satu pihak pelaku
transaksi.’

Dalam persoalan muamalah khususnya pada jual beli terdapat turunan
dari syarat yaitu Khiyar. Khiyar merupakan satu hal yang dapat membantu

manusia disaat hendak melakukan transaksi jual beli dengan

7 Khuemedi Ja’far. Hukum Perdata Islam di Indonesia Aspek Hukum Keluarga dan
Bisnis. (Surabaya: Gemilang Publisher 2017) h. 104
M. Fuad, Christin H.,Nurlela,dkk Pengantar Bisnis. ( Jakarta : Gramedia Pustaka
Utama 2006),h. 120
° Fordebi,Adesy. Akuntansi Syariah: Seri Konsep dan Aplikasi Ekonomi dan Bisnis,(
Jakarta: Rajawali Pers, 2016)h. 109
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mempertimbangkan menghindari adanya pembelian barang yang terdapat
cacat di dalamnya atau barang-barang yang tidak akan segera dimanfaatkan
atau belum dibutuhkan penggunaanya, sehingga mengarah pada tindakan
mubazir atau mungkin juga adanya khawatir akan penggunaan barang-barang
yang akan dibeli, maka pada saat demikian penerapan khiyar dalam jual beli
sangat dibutuhkan bagi barang-barang yang padanya boleh ada hak khiyar
antara penjual dan pembeli. Khiyar ada tiga macam yaitu khiyar majelis,
khiyar syarat, dan khiyar ‘aib. Khiyar ‘aib menurut ulama figh adalah
keadaan yang membolehkan salah seorang yang berakad memiliki hak untuk
membatalkan akad atau menjadikannya ketika ditemukan ‘aib (kecacatan)
dari salah satu yang dijadikan alat tukar menukar yang tidak diketahui
pemiliknya waktu akad.*

Jual beli yang terjadi di pasar Jatimulyo Kecamatan Jati Agung
Lampung Selatan adalah jual beli sayuran baik dengan pembelian eceran
ataupun dengan pembelian banyak dengan menggunakan karung. Dalam
praktiknya para pedagang memperoleh barang dagangan berupa sayuran
seperti Kol, Sawi, Kentang, Wortel, dan beberapa jenis sayuran lainnya dari
dalam dan luar kota. Dari luar kota pedagang menyebutkan memperoleh
barang dari Medan, Bandung, atau dari Padang.**

Jual beli sayur yang terjadi di Pasar Sayur Jatimulyo Kecamatan Jati
Agung Lampung Selatan melakukan transaksi dengan cara memesan sayuran

yang dikemas dengan karung kemudian ditimbang dengan berat timbangan

19 Rachmat Syafe’i. figih Muamalah, ( Bandung: Pustaka Setia, 2000) h. 115
! Marhanah, wawancara dengan penulis, Lampung Selatan, Jatimulyo 07 Oktober 2019

18



antara 30-40 kg dalam satu karung. Dalam distribusi sayur dari luar kota ke
tangan pedagang membutuhkan waktu yang panjang akibatnya ketika barang
diterima terjadi kerusakan pada barangnya berupa sayuran yang busuk.'?
Ditambah lagi ketika musim penghujan tiba sayuran semakin rentan rusak
ketika sampai ditangan pembeli. Pada praktiknya pedagang menjual sayuran
seperti kentang dengan harga 12.000,- per kg, Kol dengan harga 8.000/ kg,
Sawi 8.000/ kg namun harga ini tidak menjadi patokan karena sangat
berkaitan dengan permintaan, penawaran dan ketersedian barang tersebut.
Dalam pembelian sayuran tersebut seringkali pembeli mendapati sayuran itu
rusak, busuk sehingga tidak dapat digunakan, namun pembeli tidak
mengetahui Kkecacatan tersebut, dan baru menyadari setelah transaksi tersebut
dilakukan.

Berdasarkan penuturan dari pedagang dan pembeli tersebut, peneliti
tertarik untuk meneliti lebih dalam tentang pelaksanaan hak pilih dalam jual
beli sayuran dengan sistem karungan yang terjadi di Pasar Sayur Jatimulyo
Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan dan bagaimana perspektif Fikih
Muamalah memandang hal tersebut dengan judul penelitian “Hak Khiyar
dalam Jual Beli Sayur dengan Sistem Karungan Perspektif Fikih Muamalah
('studi di Pasar Sayur Jatimulyo Kecamatan Jati Agung) ”.

Fokus Penelitian
Fokus penelitian pada pelaksanaan hak Khiyar dalam Jual Beli Sayur

dengan Sistem Karungan dalam Perspektif Fikih Muamalah yang fokus

12 Suryani, wawancara dengan penulis, Lampung Selatan, Jatimulyo 07 oktober 2019
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penelitian ini dilakukan di Pasar Sayur Jatimulyo Kecamatan Jati Agung
Lampung Selatan.
E. Rumusan Masalah
Adapun yang menjadi rumusan masalah pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan Jual Beli Sayur dengan Sistem Karungan studi di
Pasar Sayur Jatimulyo Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan?

2. Bagaimana Persepektif Fikih Muamalah tentang Hak Khiyar dalam Jual
Beli Sayur dengan Sistem Karungan studi di Pasar Sayur Jatimulyo
Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan?

F. Tujuan Masalah
Adapun yang menjadi rumusan masalah pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui dan menguraikan bagaimana pelaksanaan Jual Beli
Sayur dengan Sistem Karungan studi di Pasar Sayur Jatimulyo Kecamatan
Jati Agung Lampung Selatan

2. Untuk menjelaskan perspektif Fikih Muamalah terkait dengan Hak Khiyar
dalam Jual Beli Sayur dengan Sistem Karungan studi di Pasar Sayur
Jatimulyo Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan.

G. Signifikasi Penelitian
Secara umum dikategorikan dua signifikansi atau manfaat penelitian

yaitu diantaranya:
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1. Secara Teoritis, penelitian ini dinilai sangat bermanfaat untuk menambah
wawasan dan ilmu pengetahuan terkait tentang sistem jual beli yang terus
berkembang di masyarakat, serta diharapkan mampu memberi pemahaman
mengenai pelaksanaan hak khiyar dalam jual beli yang sesuai dengan
Hukum Islam.

2. Secara Praktis, penelitian ini dimaksud sebagai salah satu syarat memenubhi
tugas akhir guna memperoleh gelar S.H di Fakultas Syariah Universitas
Islam Negeri Raden Intan Lampung dalam Prodi Muamalah atau Hukum
Ekonomi Syariah.

H. Metode Penelitian
Metode dalam arti kata sesungguhnya , maka metode( yunani=
methods) adalah cara atau jalan.* Sedangkan penelitian merupakan
terjemahan dari bahasa inggris, yaitu: re (kembali) dan to search ( mencari).

Research berarti mencari kembali,** oleh sebab itu penelitian pada dasarnya

merupakan suatu upaya pencarian, mengembangkan dan menguji kebenaran

pengetahuan.” Adapun metode-metode yang diterapkan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut.

1. Jenis Penelitian Data dan Sifat Penelitian
a. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu
suatu penelitian yang dilakukan dengan mengangkat data yang ada di

lapangan. Penelitian lapangan ini pada dasarnya merupakan metode

3 Husin Sayuti. Pengantar Metodelogi Riset( Jakarta : Fajar Agung, 1989), h.32
% Susiadi. Metode Penelitian. ( Lampung: Permatanet,2014) h.1
1> pabundu Tika. Metodelogi Riset Bisnis, ( Jakarta : Bumi Aksara,2006),h. 8
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untuk menemukan secara fisik dan realis tentang apa yang ada di
tengah-tengah masyarakat, khususnya yang akan menjadi objek
penelitian yaitu pelaksanaan hak khiyar dalam jual beli sayur dengan
sistem karungan.
b. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif analisis, yaitu menganalisa
apa-apa yang saat ini berlaku atau gambaran mengenai realita, sifat-
sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki. Penelitian ini
akan menganalisa dan memaparkan tentang hak khiyar dalam jual beli
sayur dengan sistem karungan.
2. Sumber Data
Fokus penelitian ini lebih mengarah pada persoalan hukum yang
dilaksanakan terkait dengan hak khiyar dalam jual beli sayur dimana
dalam jual beli sayur dengan sistem karung menggunakan spekulasi karena
barang yang di karung tidak jelas dalam kualitasnya yaitu terdapat
sayuran yang membusuk yang mana akan merugikan bagi pembeli. Dalam
hal ini sumber data yang digunakan adalah sebagai berikut:
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari
responden atau objek yang diteliti. Responden memberikan informasi
dalam bentuk wawancara, dilakukan pengamatan dan dokumentasi.
Dalam hal ini data tersebut diperoleh dari pelaku pelaksanaan hak

khiyar dalam jual beli sayur dengan sistem karungan.
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b. Data Sekunder
Data sekunder adalah sumber yang bersifat membantu atau
menunjang untuk melengkapi dan memperkuat serta memberikan
penjelasan mengenai sumber data primer.*® Sumber data sekunder pada
penelitian ini meliputi sumber-sumber berupa buku, maupun arsip serta
seluruh data yang berhubungan dengan penelitian tersebut.
3. Informan Penelitian
Informan adalah subjek penelitian yang dapat memberikan
informasi mengenai fenomena atau permasalahan yang diangkat
dalam penelitian'’” Adapun yang menjadi informan dalam penelitian
ini adalah pengelola pasar yaitu bapak Ahmadi. Sedangkan untuk
mengetahui informasi yang lebih luas dibutuhkan informasi dari
responden yaitu pedagang sayur atau pengecer dan. pembeli yang
diambil 27 orang yang terdiri dari 12 pedagang dan 15 pembeli.

Tabel 1. Nama Pedagang Sayur Pasar Jatimulyo

No Nama Pekerjaan Lama berdagang
1 | Supriyadi Penganvas sayur 6 Tahun
2 | Puji Astuti Pedagang Pasar 4 Tahun
3 | Moh. Arifin Pedagang Pasar 5 Tahun
4 Karyono Pedagang Pasar 6 Tahun
5 | Marcelius Pedagang Pasar 5 Tahun
6 | Suryani Pedagang Pasar 4 Tahun

1° Sugiono. Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Bandung: Alfabeta,2012).,h.215
7 Ade Heryana. Informan dan Pemilihan Informan Dalam Penelitian Kualitatif (prodi
Kesehatan Masyarakat, Universitas Esa Unggul Jakarta, tt). h. 4
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7 Marhanah Pedagang Pasar 4 Tahun

8 | Amun Pedagang Pasar 1 tahun 6 bulan
9 | Abdul Hamid | Pedagang Pasar 10 Tahun

10 | Yasan Pedagang Pasar 4 Tahun

11 | Karjo Penganvas 4 Tahun

12 | Supardi Pedagang Pasar 5 tahun

yaitu 12 pedagang sayur di pasar sayur Jatimulyo yang berjualan di

lapak pasar tersebut dengan rata-rata merupakan pedagang lama.

Sumber: Data wawancara kepada pedagang

Tabel 1 menunjukan jumlah informan dalam penelitian ini

Tabel 2. Nama Pembeli Pasar Sayur Jatimulyo

No Nama Pekerjaan

1 Sutrisno Aji Pedagang pasar

2 Santoso Petani

3 | Wagiman Pedagang

4 | Wartini Pedagang Pasar Kaget
5 Ratiyem Pedagang

6 Ike Lestari Pedagang

7 | Slamet Pedagang Pasar Teluk
8 Padma Pedagang Pasar Teluk
9 Sumino Pedagang

10 | Ocos Pedagang Pasar

11 | Tugino Pedagang

12 | Mukhlisin Pedagang

13 | Anton Pedagang
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14 | Rahmad Edy Pedagang

15 | Wawan Pedagang

Sumber: Data wawancara kepada pembeli

Tabel 2 menunjukan informan yang akan diteliti yang
mayoritas adalah pedagang sayur diluar pasar Jatimulyo yang sering
membeli sayuran di pasar Jatimulyo untuk keperluan dijual kembali
dengan pembelian karungan. Keterangan-keterangan yang diperoleh

dari informan akan dianalisis dan dibahas dalam penelitian ini.

4. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi

Observasi adalah cara dan teknik pengumpulan data dengan
melakukan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala atau
fenomena yang ada pada objek penelitian. Obserasi digunakan untuk
mencocokan data yang diperoleh dengan wawancara dan kejadian
yang sebenarnya. Kaitannya dengan penelitian ini adalah observasi
dengan pengamatan terhadap pelaksanaan hak khiyar dalam Jual Beli
Sayur dengan Sistem Karungan yang telah dilakukan di Pasar Sayur
Jatimulyo kecamatan Jati Agung Lampung Selatan yang dilaksanakan

pada Januari- Februari 2020.

b. Wawancara ( interview )
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Wawancara adalah suatu cara mengumpulkan data untuk
memperoleh informasi langsung dari sumbernya.’® Dalam penelitian
ini  penulis mengumpulkan data dengan melakukan tanya jawab
langsung dengan pedagang sayur dan pembeli sayur yang berjumlah
27 orang diantaranya 12 pedagang/ tengkulak dan 15 pembeli.

c. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, agenda dan
sebagainya. Dokumentasi merupakan pengumpulan data yang tidak
langsung ditujukan pada subjek peneliti, namun melalui dokumen.®
Penulis akan memanfaatkan dokumen ini untuk menunjang
pelaksanaan hak khiyar dalam jual beli sayur dengan sistem karungan.

5. Metode Analisis Data
Analisis data merupakan langkah selanjutnya untuk mengolah hasil
penelitian menjadi suatu laporan. Analisis data adalah proses
pengorganisasian atau pengurutan data pola, kategori dan uraian dasar,
sehingga akan dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja
seperti disarankan oleh data.”’ Dengan data berupa data lapangan dan
kepustakaan penelitian ini akan disusun dengan metode deskriptif dengan

cara berpikir induktif. Dalam analisis data digunakan analisis kualitatif,

¥ Hermawan Warsito. Pengantar Metodologi Penelitian, ( jakarta: Gramedia Pustaka
Utama,1995) h. 71

¥ Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif Dan R&D( Bandung: Alfabeta, 2011)h.145

2 Jexy J Moleong. Metode Penelitian Kualitatif. ( Bandung: Remaja
Rosdakarya,2002),h. 103
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karena data yang diperoleh diuraikan sedemikian rupa dengan menjawab
permasalahan penelitian.

Metode berpikir dalam penulisan hasil penelitian ini menggunakan
metode berpikir induktif, yaitu metode yang mempelajari suatu gejala
yang khusus untuk mendapatkan kaidah-kaidah yang berlaku di lapangan
yang lebih umum mmengenai fenomena yang diselidiki.”> Maksudnya
membuat kesimpulan dari pernyataan khusus dalam hal ini adalah hak
khiyar dalam jual beli sayur dengan sistem karungan yang kemudian
membuat simpulan umum terhadap hukum Islam yang mengaturnya.
Pembahasan tentang jual beli secara umum akan disajikan dari hasil

pengolahan data kepustakaan.

! sutrisno Hadi, Metode Reserch, Jilid 1 (Yogyakarta: Yayasan Penerbit, Fakulas
Psikologi UGM,1981)h.36
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BAB Il
KAJIAN TEORI
A. KAJIAN TEORI

1. Hukum Jual Beli
a. Pengertian Jual beli
Jual beli menurut bahasa (etimologi), jual beli berarti:
Artinya: Pertukaran sesuatu dengan sesuatu (yang lain) / /
Kata lain dari Ba'i (jual beli) adalah al-tijarah yang berarti
perdagangan.? Atau dalam sumber lain perdagangan atau jual beli secara
lughatan berasal dari bahasa Arab al-bai’, at-tijarah, al-mubadalah

artinya mengambil, memberikan sesuatu atau barter.?
Menurut istilah (terminologi), terdapat beberapa pendapat:
1) Menurut imam Nawawi, jual beli adalah:

L o Ju

Artinya: Pertukaran harta dengan harta (yang lain) untuk kepemilikan.

2) Menurut Ibnu Qudamah, Jual beli adalah:

PRENE I Jw s

?>Wahbah Zuhaili, al figh al-islamy wa adillatuha, jus 4, (Damaskus: Dar Al-Fikr 1989),
h. 344

2% |smail Nawawi. Fikih Muamalah Klasik Dan Kontemporer ...., h.75
% Abi Abdillah Muhammad bin Ismail, Shahih Bukhari,jilid 111, syirkah Al-Maktabah
Litab’l wa al-Nasr, tt, h. 12
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»Wahbah Zuhaili. Al-Figh Al-Islami wa-Adillatuhu, Jilid IX (Beirut: Dar Al-Fikr,1997),
h 500
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3)

4)

5)

Artinya: Pertukaran harta dengan harta (yang lain) untuk saling
menjadikan milik.

Dalam Syarh Al- Mumti dalam Salim dikemukakan definisi yang
komperehensif bahwa perdagangan adalah tukar menukar barang
meskipun masih dalam jaminan atau manfaat jasa yang diperbolehkan,
seperti jalan melintas di rumah dengan salah satu yang sepadan dari
keduanya, dari yang bersifat permanen tanpa unsur riba maupun piutang
atau pinjaman.”®
Sayyid Sabiq mendefinisikan jual beli sebagai” saling tukar menukar
harta dengan harta atas dasar suka sama suka. Pendapat ini juga
menyatakan bahwa jual beli adalah saling tukar harta benda, saling
menerima, dapat dikelola dengan ijab dan kabul dengan cara yang
sesuai dengan syara’?’
Sedangkan pengertian jual beli menurut ulama 4 mazhab diantaranya:
Menurut ulama mazhab Hanafiah jual beli dalam arti khusus ialah
menukarkan benda dengan dua mata uang dan semacamnya atau tukar
menukar barang dengan uang atau semacamnya menurut cara yang
khas, sedangkan arti secara umum jual beli adalah tukar menukar harta
dengan harta menurut cara yang khusus, harta mencakup zat atau
uang.?®

Menurut mazhab Malikiyah jual beli dibagi menjadi jual beli

secara khusus dan secara umum, secara khusus jual beli ialah akad

26 Rahmat Syafe’i. Fikih Muamalah...., h.74
?'sayyid Sabiq. Figh Sunnah.(Jakarta: Pena Pundi Aksara,2003) h.121
%8 Ahmad Wardi Muslich, Fikih Muamalat.(Jakarta: Amzah,2010) h.175-177
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mu’awadhah atau selain manfaat dan bukan pula untuk menikmati
kesenangan, bersifat mengalahkan salah satu imbalanya selain emas dan
perak, objeknya jelas dan bukan berupa utang. Jual beli secara umum
adalah akad mu’awadhah (timbal balik) atas bukan manfaat dan bukan
pula untuk menikmati kesenangan.?

Mazhab Syafi’iyah menyebutkan jual beli menurut syara’ ialah
suatu akad yang mengandung tukar menukar harta dengan harta dengan
syarat yang diuraikan untuk memperoleh kepemilikan atas benda atau
manfaat selamanya.*

Mazhab Hanabilah mendeskripsikan jual beli menurut syara’
adalah sebagai tukar menukar harta dengan harta atau tukar menukar
manfaat yang dibolehkan dengan manfaat yang dibolehkan pula untuk

waktu selamanya yang bukan merupakan riba dan bukan utang. >

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapatlah disimpulkan
bahwa jual beli adalah suatu perjanjian tukar-menukar barang atau barang
dengan uang dengan jalan melepaskan hak milik dari yang satu kepada
yang lain atas dasar saling merelakan sesuai dengan ketentuan yang

dibenarkan syara” (hukum Islam).*

?’Ibid,h. 175

% |bid,h. 176

%! bid, h. 177

%2 Khumedi Ja’far. Hukum Perdata Islam Di Indonesia...., h. 104
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b. Dasar Hukum Jual Beli

Islam sangat memperhatikan perekonomian umatnya, hal ini dapat
terlihat dari banyaknya ayat-ayat al- Quran, sunah maupun ijtihad ulama
yang berbicara tentang perekonomian bahkan ayat yang terpanjang dalam
Al-Quran justru berisi masalah perekonomiana bukan masalah ibadah
mahdah atau akidah.*® Kedudukan Al-Quran dan As-Sunah menjadi
landasan yang kuat dalam jual beli sebagai bentuk tolong menolong antar
sesama umat manusia.** Jual beli disyariatkan oleh dalil-dalil al-Quran dan
sunah perkataan, serta sunah perbuatan dan ketetapan Rasulullah Saw. Al-
Quran bekedudukan sebagai sumber utama dan yang utama dalam hukum
Islam. Kedudukan ini mengharuskan umat muslim memahami pesan-
pesan yang terkandung didalamnya untuk dilaksanakan dalam
kehidupan.®® Firman Allah SWT vyang berkenaan dengan jual beli
diantaranya sebagai berikut.

Dalam surah Al-Bagarah Ayat 275 firman Allah Swt:
S5 2l gt a2 23k WS O3ask ¥ 03T 20
) s A b e gl gl 2 G 6 235

Artinya: orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang
demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan

%% Syamsul Hilal. Urgensi Kaidah Fighiyyah dalam Pengembangan Ekonomi Islam.
Dalam Jurnal Al-Adalah, Vol. 10 No. 1, Tahun 2011, h. 2

**Nasrun Haroen Fikih Muamalah. (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007) h. 113

**Muhammad Syukri Albani Nasution, Filsafat Hukum Islam. ( Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2013), h. 61
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riba. Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba...

Mereka berkata “sesungguhnya jual beli sama dengan riba”. Hal ini
jelas merupakan pembangkangan terhadap hukum syara’ yakni
menyamakan yang halal dan yang haram. Kemudian firman Allah Swt,
“padahal; Allah telah menghalalkan jual beli dan mengaramkan riba”.
Ibnu Katsir rh berkata tentang ayat ini bahwa ayat ini untuk menyanggah
protes yang mereka katakan, padahal mereka mengetahui bahwa Allah

membedakan jual beli dan riba secara hukum.*

Ayat tersebut merupakan dalil nagli mengenai diperbolehkannya
jual beli. Atas dasar ayat inilah, maka manusia dihalalkan oleh Allah SWT

melakukan praktik jual beli dan mengharamkanya praktik riba.
Firman QS Al-Bagarah (2): 282:

gt lgdg2ils ..

Artinya: ... dan persaksikanlah dengan dua orang saksi laki-laki diantara
kamu...

Ibnu Juraij berkata,” barang siapa yang melakukan jual beli, hendaknya ia
mengadakan persaksian. Qatadah rh berkata bahwa disebutkan kepada
kami bahwa Abu Sulaiman al- Mur’isyi (salah seorang yang berguru
kepada Ka’ab) mengatakan kepada murid-muridnya, “tahukah kalian

tentang seorang yang teraniaya yang berdoa kepada Tuhanya tetapi doanya

% Sudarto. 1lmu Fikih (Refleksi Tentang: Ibadah, Muamalah, Munakahat, Mawaris).
(‘Yogyakarta: Deepublish, 2018) h 258
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tidak dikabulkan?” Mereka menjawab,” mengapa bisa demikian?”. Abu
Sulaiman berkata,” dia adalah seorang lelaki yang menjual suatu barang
untuk waktu tertentu tetapi ia tidak memakai saksi dan tidak pula
mencatatnya. Ketika tiba masa pembayaran si pembeli mengingkarinya.
Lalu ia berdoa kepada Allah tetapi doanya tidak dikabulkan. Demikian itu
karena ia telah berbuat durhaka kepada Tuhanya yaitu tidak menuruti
perintah-Nya yang menganjurkan untuk mencatat dan mempersaksikan hal
itu.%’

Firman yang lain dalam Q.S An-Nisaa (4): 29

PR

Lo 5 58 056 O T el 2K K0a s ¥ gl 20 @it

i, S5 &y R 2
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu.

Dan janganlah kamu membunuh dirimu: sesungguhnya Allah
adalah Maha Penyayang kepadamu.

Dijelaskan dalam Ibnu Katsir ra bahwa Allah SWT melarang
hamba-hamba-Nya yang beriman memakan harta sebagian dari mereka
atas sebagian yang lain dengan cara yang batil yakni melalui usaha yang
tidak diakui oleh syariat seperti cara riba dan judi serta cara-cara lainya
dengan menggunakan berbagai macam tipuan dan pengelabuan. Meskipun
pada lahiriahnya menggunakan cara-cara yang dibenarkan syara’ tetapi
Allah lebih mengetahui bahwa sesungguhnya para pelakunya hanyalah

semata-mata menjalankan riba tetapi dengan cara hailah (tipu muslihat).

*bid, h. 259
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Kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku suka sama suka diantara
kalian. Ayat ini melarang manusia untuk melakukan perbuatan tercela
dalam mendapatkan harta. Allah SWT melarang manusia untuk melakukan
penipuan, kebohongan, perampasan, pencurian, atau perbuatan lain secara
batil untuk memperoleh harta benda. Tetapi diperbolehkan mencari harta

dengan cara jual beli yang baik yaitu didasari atas suka sama suka.*®

Dijelaskan bahwa Al-Quran menjadi sumber utama dan yang
paling utama dalam hukum Islam yang bersifat universal global dan
memerlukan penjelasan secara operasional. Nabi Muhammad sebagai
penyampai ajaran Al Quran diberi otoritas oleh Allah SWT untuk
menjelaskan lebih lanjut apa yang telah diwahyukan Allah kepadanya.
Dengan demikian, As-Sunah atau hadis yang berupa perkataan, perbuatan,
maupun dalam bentuk tagrir berkedudukan sebagai sumber kedua setelah

Al-Quran.*

-

136 e b oS E s (e A L o 8 3 6, 2
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Artinya: “Dari Rafa'ah bin Rafi' r.a bahwasannya Nabi Saw pernah

ditanya “pekerjaan apakah yang paling baik?” beliau menjawab,”

**1bid, h.263
% Muhammad Syukri. H. 65
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pekerjaan seorang dengan tanganya sendiri dan setiap jual beli

yang baik”. (HR. Bazzar disahkan oleh al- Hakim).*°

o L gl o o 5 95 100 e Bz 7 3 22
(sl i) Gl ¥ gl eagl 3 JUE g3

Artinya: Dari lIbn Umar Ra: seorang mengadu kepada Rasulullah Saw
bahwa ia tertipu dalam jual beli. Maka, beliau bersabda, ““jika
engkau berjual beli, katakanlah: jangan melakukan tipu daya.”

(Muttafaq ‘alaih)41

Hadis tersebut mengabarkan bahwa dalam jual beli tidak
dibenarkan melakukan penipuan yang akan merugikan hadis lain

disebutkan
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Artinya: Dari Abu Hurairah Radiyallahu "anhu bahwa Rasulullah Saw
pernah melewati sebuah tumpukan makanan. Lalu beliau
memasukan tanganya ke dalam tumpukan tersebut dan jari-
jarinya basah. Maka beliau bertanya: apa ini wahay penjual
makanan? la menjawab: terkena hujan wahai Rasulullah. Beliau
bersabda mengapa tidak engkau letakkan dibagian atas makanan

%0 Al- Hafidh ibnu Hajar Al- Asgalani, Bughul Maram Min Adillatil Al-Ahkam,
Penerjemah Ahmad Sunarto, Cet-1, (Jakarta: Pustaka Asmani, 1995) h. 303

! Ibn Hajar Al- ‘Asqalani, Bulughul al-Maram Min Adillah Al- Ahkam, terjemahan M.
Arifin Kurnia ( Bandung: Marja 2018),h. 163
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agar orang-orang dapat melihatnya ? barangsiapa menipu maka
ia bukan dari golonganku. HR Muslim*

Para ulama telah sepakat bahwa hukum jual beli itu mubah
(dibolehkan) dengan alasan bahwa manusia tidak akan mampu mencukupi
kebutuhan dirinya tanpa bantuan orang lain. Hukumnya berubah menjadi
beberapa hal sebagai berikut:

1) Wajib. Wali anak yatim wajib menjual harta anak yatim apabila
terpaksa demi kelangsungan hidup dan penghidupan anak yatim
tersebut.

2) Mubah. Jual beli yang diperbolehkan dalam Islam selama
memenuhi syarat rukunya.

3) Haram. Jual beli yang dilakukan semata-mata demi keuntungan
tanpa menggunakan hukum jual beli yang benar.

4) Sunah. Jual beli menjadi sunah ketika dilakukan pada sahabat atau
famili yang dikasihani sedangkan dia sangat membutuhkan barang
itu.”

Jual beli hukumnya menjadi wajib pada situasi tertentu.
Menurut Imam al- Syathibi (w 790 h) pakar figh Maliki memberi
contoh ketika terjadi praktik ikhtikar (penimbunan barang sehingga
stok hilang dari pasar dan harga melonjak naik). Apabila seorang
melakukan ikhtikar dan mengakibatkan melonjaknya harga barang

yang ditimbun dan disimpan itu, maka menurutnya, pihak pemerintah

boleh memaksa pedagang untuk menjual barangnya itu sesuai dengan

“? |bid, h. 156
3 Nur Afifah. Muamalah Dalam Islam.( Semarang: Mutiara Aksara,2019)h.8
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harga sebelum terjadi perlonjakan harga. Dalam hal ini menurutnya,
pedagang itu wajib menjual barangnya dengan harga yang ditetapkan

pemerintah.**

Jual beli menjadi mubah ketika mengacu dalam Al-Quran dan
Hadis. Jual beli menjadi haram ketika jual beli bertujuan untuk
membantu kemaksiatan atau melakukan perbuatan haram yang

menentang syariat Islam.

Agama Islam sebagai agama yang relevan untuk seluruh ruang
dan waktu. Namun tidak semua kasus baru yang muncul ditegaskan
dalam teks secara tersurat, baik dalam al-Quran maupun hadis. Disaat
yang sama, peristiwa bertambah seiring dengan berjalanya waktu yang
memicu sebagian ulama untuk membuat kaidah-kaidah fikih yang bisa
dijadikan panduan untuk pengambilan hukum, salah satu kaidah

hukum'itu-berbunyi :

R H

Artinya: adat kebiasaan dapat ditetapkan sebagai hukum.*
Menurut para ulama, ‘adah bisa dijadikan dasar untuk
menetapkan hukum Islam apabila tradisi tersebut telah berlaku
secara umum di masyarakat tertentu. Sebaliknya, jika sebuah

tradisi tidak berlaku secara umum, maka tidak dapat dijadikan

*Sudarto. llmu Fikih...., h 269
* Toha Andiko. Ilmu Qawa’id Fighiyyah ( Yogyakarta: Teras, 2011), h.137
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pedoman dalam menentukan boleh atau tidaknya tradisi tersebut

dilakukan dalam masyarakat.*®

2. Syarat dan Rukun Jual Beli

a. Rukun jual beli

Dalam pelaksanaan jual beli terdiri dari rukun jual beli diantaranya:

1)

2)

3)

4)

5)

Penjual. Penjual harus memiliki barang yang akan dijualnya atau
penjual itu mendapat izin untuk menjualnya, serta sehat akalnya.
Pembeli. Pembeli disyaratkan orang yang cakap yang dapat
membelanjakan harta dalam hal ini cakap berarti orang yang
bertindak bukan orang yang kurang waras, atau bukan anak kecil
yang tidak mempunyai izin untuk membeli.

Barang yang dijual. Merupakan hal yang diperbolehkan dijual,
bersih, bisa diserahkan dan sebagianya.

Bahasa akad, yaitu penyerahan (ijab) dan penerimaan (Kabul)
dengan perkataan. Misalnya, pembeli berkata “aku jual barang ini
kepadamu*. Atau ijab dan gabul dengan perbuatan, misalnya
pembeli berkata “aku menjual pakaian ini kepadamu”, kemudian
penjual memberikan pakaian yang dimaksud kepada pembeli.
Kerelaan kedua belah pihak; penjual dan pembeli. Jadi, jual beli
tidak sah dengan ketidakrelaan salah satu dari dua pihak.*’

Adanya kerelaan tidak dapat dilihat sebab kerelaan berhubungan

dengan hati, kerelaan dapat diketahui melalui tanda-tanda lahirnya,

*® Moh kurdi Fadal. Kaidah-kaidah Fikih ( Jakarta: Artha Rivera 2008),h.69
" lmam Nawawi, fikih Muamalah Kasikk dan Kontemporer... .77
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tanda yang jelas menunjukan kerelaan adalah ijab dan kabul
Rasulullah Saw bersabda: Dari abu hurairah r.a dari Nabi Saw:
janganlah dua orang yang jual beli berpisah, sebelum saling
meridhai” (HR. Abu Daud dan Tirmidzi).
“Rasulullah Saw bersabda: sesungguhnya jual beli hanya sah
dengan saling merelakan” (HR lbn Hibban dan Ibnu Majah).*®
b. Syarat Jual Beli
Persyaratan sifat dalam jual beli itu diperbolehkan. Oleh karena
itu, jika sifat yang disyaratkan itu memang ada maka jual beli sah, dan
jika tidak ada maka tidak sah. Dalam hal ini syarat sah jual beli yaitu:
1) Subjek jual beli: yaitu penjualan dan pembeli harus memenuhi syarat-
syarat sebagai berikut.
Berakal, yaitu dapat membedakan atau memilih mana yang terbaik
bagi dirinya, oleh karena apabila salah satu pihak tidak berakal maka
jual beli yang dilakukan tidak sah. Hal ini selaras dengan firman Allah

SWT

Artinya: Dan janganlah kamu berikan hartamu kepada orang-orang
yang kurang akalnya.QS An-Nisaa(4):5

Dengan kehendak sendiri (bukan paksaan), maksudnya bahwa dalam

melakukan transaksi jual beli salah satu pihak tidak melakukan suatu

tekanan atau paksaan kepada pihak lain, sehingga pihak lain pun

8 Hendi Suhendi, Fikih Muamalah...., h.70
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dalam melakukan transaksi jual beli bukan karena kehendaknya
sendiri. Oleh karena itu jual beli yang dilakukan bukan atas dasar

kehendak adalah tidak sah. Hal ini sebagaimana firman Allah SWT:
P HE 058 B Y by asg aST sBE Y g 30 @l

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan (jual beli) yang berlaku dengan suka
sama suka di antara kamu. QS An-Nisaa (4):29

Keduanya tidak mubazir, maksudnya bahwa para pihak yang
mengikatkan diri dalam transaksi jual beli bukanlah orang-orang yang
boros (mubazir), sebab orang yang boros menurut hukum dikatakan
sebagal orang yang tidak cakap bertindak, artinya ia tidak dapat
melakukan-sendiri suatu perbuatan hukum meskipun hukum tersebut
menyangkut kepentingan semata.

Baligh, yaitu menurut hukum Islam (fikih), dikatakan baligh (dewasa

apabila telah berusia 15 tahun bagi anak laki-laki dan telah datang

bulan (haid) bagi anak perempuan, oleh karena itu transaksi yang
dilakukan anak kecil adalah tidak sah namun demikian bagi anak-anak
yang sudah dapat membedakan mana yang baik dan yang buruk, tetapi
ia belum dewasa(belum mencapai usia 15 tahun dan belum bermimpi

atau belum haid), menurut sebagian ulama bahwa anak tersebut
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2)

diperbolehkan untuk melakukan perbuatan jual beli, khususnya untuk
barang-barang kecil dan tidak bernilai tinggi.*

Objek jual beli: yaitu barang atau benda yang menjadi sebab
terjadinya transaksi jual beli, dalam hal ini harus memenuhi syarat-
syarat diantaranya sebagai berikut:

Suci atau bersih barangnya, maksudnya bahwa barang yang diperjual
belikan bukanlah barang atau benda yang digolongkan sebagai barang
atau benda yang najis yang diharamkan.

Barang yang diperjual belikan dapat dimanfaatkan, maksudnya barang
yang dapat dimanfaatkan tentunya sangat relatif, karena pada dasarnya
semua barang yang dijadikan sebagai objek jual beli adalah barang-
barang yang dapat dimanfaatkan untuk dikonsumsi, misalnya beras,
kue, ikan, buah-buahan dan lain sebagainya, dinikmati keindahanya
misalnya lukisan, kaligrafi hiasan rumah dan lain-lain.

Barang atau benda yang diperjual belikan milik orang yang
melakukan akad, maksudnya bahwa orang yang melakukan jual beli
atas suatu barang adalah pemilik sah barang tersebut atau telah
mendapat izin dari pemilik sah barang tersebut. Dengan demikian jual
beli yang dilakukan oleh orang yang bukan pemilik atau berhak
berdasarkan kuasa si pemilik, dipandang sebagai perjanjian jual beli

batal.

* Khumedi ja’far. Hukum Perdata Islam di Indonesia....,h.105-107
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3)

Barang atau benda yang diperjual belikan dapat diserahkan, maksud
disini bahwa orang atau benda yang diperjual belikan dapat
diserahkan diantara kedua belah pihak (penjual dan pembeli). Dengan
demikian jelaslah bahwa barang-barang yang dalam keadaan
dihipnotis, digadaikan atau sudah diwakafkan adalah tidak sah, sebab
penjual tidak mampu lagi untuk menyerahkan barang kepada pihak
pembeli.

Barang atau benda yang diperjual belikan dapat diketahui artinya
bahwa barang atau benda yang akan diperjual belikan dapat diketahui
banyaknya, beratnya, kualitas dan ukuran-ukuran lainya.

Barang atau benda yang diperjual belikan tidak boleh dikembalikan,
artinya bahwa barang atau benda diperjualbelikan tidak boleh
dikaitkan atau digantungkan kepada hal-hal lain.>

Lafaz (ijab Kabul) jual beli, yaitu suatu pernyataan atau perkataan
kedua belah pihak (penjual dan pembeli) sebagai gambaran
kehendaknya dalam melakukan transaksi jual beli.

Syarat-syarat yang harus diperlukan antara lain: a) Tidak ada yang
memisahkan antara penjual dan pembeli, maksudnya bahwa janganlah
pembeli diam saja setelah penjual menyatakan ijabnya, begitupun
sebaliknya. b) Janganlah selangi dengan kata-kata lain antara ijab dan
Kabul. ¢) Harus ada kesesuaian antara ijab dan Kabul. d) ljab dan

Kabul harus jelas dan lengkap, artinya bahwa pernyataan ijab kabul

% |bid.h.107
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harus jelas, lengkap dan pasti, serta tidak menimbulkan pemahaman
lain. ) ljab kabul harus dapat diterima oleh kedua belah pihak.>*

c. Syarat tidak disahkanya jual beli

1) Menggabungkan dua syarat dalam jual beli misalnya, pembeli kayu
bakar mensyaratkan bisa memecah kayu bakar sekaligus
membawanya, karena Rasulullah Saw bersabda “dua syarat dalam satu
jual beli itu tidak halal” (HR. Abu Daud dan Tirmidz).

2) Mensyaratkan sesuatu yang merusak inti jual beli itu sendiri,
contohnya penjual kambing mensyaratkan kepada pembeli bahwa tidak
boleh menjualnya lagi, atau pembeli tidak boleh menjualnya kepada
Zaid, atau tidak boleh menghadiahkanya kepada Amr, atau penjual
mensyaratkan pembeli meminjamkan sesuatu kepadanya, atau menjual
sesuatu kepadanya, karena Rasulullah saw bersabda:  tidaklah halal
menjual apa yang tidak ada di sisimu ”. (HR Abu Daud dan Tirmidzi)

3) Syarat batil yang bisa mensahkan jual beli dan membatalkanya, contoh
penjual budak mensyaratkan bahwa perwalian budak yang akan dijual
itu menjadi miliknya. Syarat seperti itu batil, namun jual belinya sah,
Rasulullah saw bersabda: “barang siapa yang mensyaratkan
persyaratan yang tidak ada dalam Kitabullah maka batil, kendati

seratus persyaratan”. (H.R Abu Daud dan Al- Hakim).>?

3. Macam-Macam Jual Beli

*! 1bid.h. 110
%2 |smail Nawawi, fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer...., h. 78
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a.

1)

2)

Jual Beli Menurut Hukumnya

Ulama Hanafiyah jual beli menurut hukumnya dibagi menjadi dua

jenis berdasarkan sah atau tidaknya yaitu:
Jual beli yang shahih

Suatu jual beli dikatakan sebagai jual beli yang shahih apabila jual
beli tersebut disyariatkan, memenuhi rukun dan syarat yang ditentukan
oleh hukum Islam, yang diperjual belikan bukan milik orang lain, dan
tidak tergantung pada hak khiyar lagi. Misalnya, seorang membeli sebuah
kendaraan roda empat. Seluruh rukun dan syarat jual beli telah terpenuhi.
Kendaraan roda empat itu telah diperiksa oleh pembeli dan tidak ada cacat,
tidak ada yang rusak tidak terjadi manipulasi harga dan buku itu pun telah
diserahkan, serta tidak ada lagi khiyar dalam jual beli itu. Jual beli sepeti
ini adalah jual beli yang hukumnya sahih dan mengikat kedua belah

pihak.>®
Jual beli yang batal

Suatu jual beli dikatakan jual beli yang batal apabila salah satu atau
seluruh rukun jual beli tidak terpenuhi, atau jual beli yang pada dasar dan
sifatnya tidak di syariatkan, salah satunya jual beli yang dilakukan anak-
anak, orang gila, barang yang diperjualbelikan adalah barang-barang yang

diharamkan syara’ seperti dalam penjelasan QS Al-Maidah ayat 3:

3Nasrun Haroen.h...., 121

74



%

obj_e}ﬂ\j M\j 4 4»\;:4- J"”‘ U’j J-’f;L‘ ;’:;' fU 2 f// &A;}

56 N s 8T Teg sy Bt

Artinya: Diharamkan bagimu ( memakan) bangkai, darah, daging babi, dan

( daging) hewan yang disembelih bukan atas ( nama ) Allah,
yang tercekik, yang dipukul yang jatuh, yang ditanduk, dan yang

diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu sembelih....

Jenis- jenis jual beli yang batil adalah sebagai berikut:

a)

b)

Jual beli sesuatu yang tidak ada. Para ulama fikih memiliki
kesepakatan pendapat berkaitan dengan jual beli semacam ini tidak sah
atau batil. Contohnya memperjualbelikan buah-buahan yang putiknya
pun belum muncul di pohonya atau jual beli anak sapi yang belum ada
sekalipun sudah ada dalam perut induk sapinya. Hal ini sesuai dengan
sabda Rasulullah saw. Yang diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim,
Abu Daud, Ahmad binn"Hambal;‘an-Nasa’i, dan At-Tirmidzi.

Menjual barang yang tidak boleh diserahkan pada pembeli, seperti jual
beli barang yang hilang, menjual burung piaraan yang lepas dan
terbang di udara. Hukum ini disepakati pula oleh seluruh ulama fikih
dan termasuk dalam kategori Ba’i al-gharar (jual beli barang tipuan).
Secara etika ekonomi pelarangan gharar karena tidak etis melakukan
transaksi yang belum jelas dan mengandung ketidakpastian kedua

belah pihak secara ekonomi ini akan merugikan salah satu pihak dan
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menguntungkan pihak lainya.>* Hal ini sesuai dengan sabda Rasulullah
yang diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal, Muslim, Abu Daud, dan
Tirmidzi yang artinya: jangan kamu membeli ikan di dalam air, karena
jual beli seperti ini adalah tipuan.

c) Jual beli yang mengandung unsur penipuan, yang pada lahirnya boleh
tetapi ternyata dibalik itu terdapat unsur-unsur penipuan sebagaimana
dijelaskan di dalam sabda Rasulullah mengenai jual beli ikan di dalam
air. Contoh lain dalam jual beli yang mengandung unsur penipuan
adalah memperjualbelikan kurma yang ditumpuk atasnya dan bagus-
bagus serta manis, tetapi ternyata dalam tumpukan itu banyak didapati
kurma yang busuk. Yang termasuk dalam jual beli dengan tipuan
adalah jual beli al-hishshah (jual beli dengan lemparan batu: yang
nantinya jika engkau melemparkan batu ini ke salah satu barang itu,
mana yang kena lemparan maka itulah yang dijual).

Larangan jual beli ini dapat dijumpai dalam hadist Rasulullah
yang diriwayatkan olehh Muslim dan Ahmad bin Hanbal. Yang
termasuk kedalam jual beli yang mengandung unsur tipuan lainya
yaitu jual beli al-mulamasah (mana barang yang terpegang oleh
engkau dari barang yang ada itulah yang saya jual), sebagaimana yang
dijumpai dalam hadist Rasulullah yang diriwayatkan oleh Ahmad bin

Hanbal dan Abd al- Razzag.

% Efa Rodiah Nur. Riba dan Gharar : Suatu Tinjauan Hukum dan Etika Dalam
Transaksi Bisnis Modern dalam Jurnal Al-Adalah Vol 12, No 1, Tahun 2015, h. 658
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3)

4)

d) Jual beli benda-benda najis seperti babi, khamar, bangkai dan darah
karena semua itu dalam pandangan Islam dalam Al- Quran adalah najis
dan tidak mengandung makna harta.

Jual beli al-‘arbun ( jual beli yang bentuknya dilakukan melalui
perjanjian, pembeli membeli sebuah barang dan uangnya seharga barang
yang diserahkan oleh penjual, dengan syarat apabila pembeli tertarik dan
setuju, maka jual beli itu sah tetapi jika pembeli tidak setuju dan tidak
tertarik maka barang dikembalikan dan uang yang telah diberikan kepada
penjual merupakan hibah bagi penjual).*

Jual beli fasid

Ulama Hanafiyah yang membedakan jual beli yang batal dan jual
beli yang fasid. Apabila kerusakan itu terkait dengan barang yang diperjual
belikan maka hukumnya batal, seperti memperjualbelikan benda-benda
haram (khamr, babi, dan darah). Apabila kerusakan itu disebabkan oleh
harga barang dan boleh diperbaiki, maka jual beli tersebut dinamakan jual

beli fasid. *°

Akan tetapi jumhur ulama membedakan antara jual beli yang fasid
dengan jual beli yang batal. Menurut mereka jual beli itu terbagi kedalam
dua jenis: yaitu jual beli yang sahih dan jual beli yang batal. Apabila rukun

dan syarat dalam jual beli.

> Nasrun Haroen, Fikih Muamalah....h. 122
% |bid., h.124
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b. Jual beli menurut objeknya

Ditinjau dari segi benda yang dijadikan objek jual beli dapat
dikemukakan oleh pedapat Imam Tagiyudin bahwa jual beli itu ada 3
macam, 1) jual beli benda yang kelihatan, 2) jaul beli yang disebutkan
sifat-sifatnya dalam janji dan ,3) jual beli benda yang tidak ada.”’

Jual beli yang kelihatan adalah jual beli yang pada waktu
melakukan akad jual beli benda atau barang yang diperjualbelikan ada
didepan para pihak. Hal ini lazim dilakukann masyarakat dan boleh
dilakukan, misalnya membeli sayuran di pasar, membeli beras.

Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam perjanjian ialah jual
beli salam (pesanan). Menurut kebiasaan para pedagang, salam adalah
bentuk jual beli yang tidak tunai ( kontan), salam pada awalnya berarti
meminjamkan barang atau sesuatu yang seimbang dengan harga tertentu,
maksudnya ialah perjanjian jual beli yang penyerahan barangnya
ditangguhkan hingga waktu tertentu, sebagai imbalan harga yang
ditetapkan ketika akad berlangsung.

Rukun ba'i as-salam diantaranya adalah adanya penjual dan pembeli, ada
barang dan uang, ada sighat/ijab kabul (Lafaz akad). Sedangkan syarat-
syarat ba i as-salam

1) Uangnya hendaknya dibayar di tempat akad berlangsung

2) Barang menjadi utang bagi penjual

3) Barangnya dapat diberikan sesuai waktu yang dijanjikan

" Hendi Suhendi. Fikih muamalah....., h.75
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4) Disebutkan tempat penerimaanya™

5) Ketika melakukan akad salam, disebutkan sifat-sifatnya yang mungkin
dijangkau oleh pembeli, baik berupa barang yang dapat ditakar,
ditimbang maupun diukur.

6) Dalam akad harus disebutkan segala sesuatu yang bisa mempertinggi
dan memperendah harga barang itu, misalnya benda itu berupa kapas,
maka penjual wajib memberikan informasi dengan menyebutkan jenis
kapas saclarides nomor satu, nomor dua, dan seterusnya, jika barang
berupa kain maka sebutkan jenis kainya apa, sehingga segala sesuatu
identitas tentang barang itu diketahui dan dikenal oleh orang-orang
yang ahli dalam bidang ini.

7) Barang yang akan diserahkan hendaknya barang-barang yang biasa di
pasar

8) Harga hendaknya dipegang di tempat akad berlangsung.59

Jual beli benda yang tidak terlihat.ialah jual beli yang dilarang
agama Islam, karena barangnya yang tidak tentu atau masih gelap
sehingga dikhawatirkan barang tersebut diperoleh dari curian atau barang
titipan akibatnya dapat menimbulkan kerugian dari salah satu pihak.
Sementara itu, merugikan dan menghancurkan harta benda seorang tidak

diperbolehkan.

*Lukman Hakim. Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam.(Jakarta: Gelora Akssara
Pratama,2012)h. 118
*® Hendi Suhendi Fikih Muamalah...., h.76
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Sedangkan jual beli dari sisi objek daganganya dibagi menjadi

empat:

1) Jual beli muga’ijah: yakni jual beli barang dengan barang

2) Jual beli sharf : yakni jual beli tunai dengan tunai seperti emas dan
perak

3) Jual beli salam : yakni jual beli dengan penyerahan barang
dibelakang.

4) Jual beli mutlag: yakni jual beli bebas barang dengan uang.®

c. Jual beli menurut subjeknya

Ditinjau dari segi pelaku akad, jual beli terbagi menjadi tiga bagian,
dengan lisan, dengan perantara, dan dengan perbuatan. Akad jual beli
yang dilakukan dengan lisan adalah akad yang dilakukan oleh kebanyakan
orang. Bagi orang tuna wicara bisa diganti dengan isyarat karena isyarat
merupakan pembawaan alami dalam menampakan kehendak. Dalam akad
yang dilihat bukan pembicaraan atau. pernyataan namun yang dilihat
adalah maksud atau kehendak dan pengertian.®

Penyampaian akad melalui utusan, perantara, tulisan, atau surat-
menyurat sama halnya dengan ijab gabul dengan ucapan, misalkan akad
melalui giro dan via pos. Jual beli ini dilakukan antara penjual dan
pembeli akibat dari keduanya tidak berhadapan dalam majelis akad, akan

tetapi melalui pos atau giro, jual beli seperti ini dibolehkan menurut syara’.

8 Muhammad Sharif Chaudry. Diterjemahkan oleh Suherman Rosyidi. Sistem eknomi

islam, prinsip dasar ( fundamental of islamic economic system.( Jakarta: Prenada Media Grup,
2012) h. 125

®1 Hendi Suhendi...., h. 77
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Jenis jual beli menurut subjeknya yang ketiga adalah jual beli
dengan perbuatan (saling memberikan) atau dikenal dengan istilah
mu athah yaitu mengambil dan memberikan barang tanpa ijab dan kabul,
seperti seorang yang mengambil rokok yang bertuliskan label harganya,
dibandrol oleh penjual dan kemudian diberikan uang pembayaranya
kepada penjual. Jual beli yang dilakukan dengan cara demikian tidak
menggunakan ijab kabul antara penjual dan pembeli, menurut ulama
Syafiiyah tentu hal ini dilarang sebab ijab kabul sebagai rukun jual beli.
Tetapi sebagian Syafi‘iyah lainnya seperti Imam Nawawi membolehkan
jual beli barang kebutuhan sehari-hari dengan cara demikian, yakni jual

beli tanpa didahului dengan ijab kabul terlebih dahulu.®?

4. Manfaat dan Hikmah Jual Beli

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari transaksi jual beli antara

lain yaitu:

a. Jual beli dapat menata struktur kehidupan ekonomi masyarakat
yang menghargai hak milik orang lain.

b. Dapat menjauhkan diri dari memakan atau memiliki barang yang
haram.

c. penjual dan pembeli mendapatkann rahmat dari Allah Swt.®®

Adapun hikmabh jual beli yaitu:

$2Hendi Suhendi. Fikih Muamalah...., h.78
%% Sudarto. Ilmu Fikih ( Refleksi tentang: Ibadah, Muamalah, Munakahat, Dan...., h. 288
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a. Seorang muslim bisa mendapatkan apa yang dibutuhkannya dengan
sesuatu yang ada ditangan saudaranya tanpa kesulitan.**

b. Antara penjual dan pembeli dapat merasa puas dan berlapang dada
karena melakukan transaksi dengan jalan suka sama suka.

c. Dapat menjauhkan seorang dari menikmati atau memiliki harta yang
diperoleh dengan cara yang batil.*

d. Dapat memberikan nafkah bagi keluarga dari rezeki yang halal.

e. Dapat memenuhi hajat kehidupan orang banyak.

f. Dapat membina ketenangan, ketentraman, dan kebahagiaan bagi
jiwa karena memperoleh rezeki yang cukup dan menerima dengan
ridha terhadap anugerah Allah SWT.

g. Dapat menciptakan hubungan silaturahmi antara kedua belah pihak
dan meningkatkan rasa persaudaraan.®®

5. Hak Khiyar dalam Jual Beli
Menurut agama Islam, dalam jual beli dibolenkan memilih, apakah
akan meneruskan akad jual beli atau akan membatalkanya. Setiap kontrak
yang dilakukan dipersyaratkan adanya kerelaan (ridha) para pihak, maka
syariat Islam menetapkan hak khiyar yang fungsi utamanya untuk
menjamin syarat kerelaan itu telah terpenuhi.
Kendatipun sifat akad itu lazim dan pihak akad tidak bisa

membatalkan (mem-fasakh) nya, akan tetapi ada dua sebab yang

%4 |smail Nawawi. Fikih Muamalah kontemporer...., h. 77

% Siska Lis Sulistiani. Hukum Perdata Islam : Penerapan Hukum Keluarga dan Hukum
Bisnis Islam di Indonesia ( Jakarta: Sinar Grafika 2018 ) h. 177

% Khumedi ja'far. Hukum Perdata Islam di Indonesia...., h. 121
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memberikan hak kepada pihak akad untuk membatalkan akad
(menghilangkan sifat luzumnya), kedua hal tersebut adalah hak khiyar
yang timbul karena sebab syar'i ( akad yang telah disepakati) dan ®’Hak
khiyar yang timbul karena kesepakatan akad.
a. Pengertian Khiyar

Menurut istilah para fikih, khiyar adalah hak yang dimiliki salah
satu atau seluruh pihak akad untuk melanjutkan akad atau membatalkanya,
baik karena alasan syar’i atau karena kesepakatan kedua belah pihak yang
berakad.

Kata khiyar sendiri berasal dari bahasa Arab yang berarti pilihan.
Sedangkan secara terminologi khiyar diartikan oleh para ulama fikih

diantaranya khiyar menurut Sayyid Sabiq yaitu:

SN §lslaiy) Ge 30U 2 D 4R S

Artinya: Khiyar adalah mencari kebaikan ~diantara dua perkara,
melangsungkan atau membatalkan jual beli.®®

Sesuai dengan definisi tersebut khiyar terbagi kedalam dua bagian

yaitu: Khiyar yang timbul karena kesepakatan pihak akad, yaitu khiyar

yang tidak terjadi dengan sendirinya, melainkan terjadi karena keinginan

pihak-pihak. Apabila pihak-pihak akad tidak menginginkan dan tidak

menyepakati adanya khiyar, maka hak khiyar menjadi tidak ada, dan

7 Oni Sahroni,Hasanuddin. Fikih Muamalah: Dinamika Teori Akad dan
Implementasinya dalam Ekonomi Syariah. ( Depok: Raja Grafindo Persada, 2016)h.112

%8 sayyid Sabiq. Fikih sunnah: jilid 12, alih bahasa oleh Kamaladuin A. Marzuki.(
Bandung: Pustaka Al- Ma’arif.1997) h.164
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selanjutnya akad berlaku efekif dan tidak bisa dibatalkan. Khiyar yang
termasuk dalam kategori ini adalah khiyar syart dan khiyar ta'yin. Khiyar
yang kedua adalah hak khiyar yang melekat pada akad. Khiyar ini
diadakan untuk memenuhi hajat pihak-pihak yang berakad, maka khiyar
ini tetap ada tanpa persetujuan pihak-pihak. Yang termasuk dalam kategori
ini adalah khiyar ru’yah dan khiyar “aib.®

Dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah pasal 20 ayat 8 yaitu
hak pilih bagi penjual dan pembeli untuk melanjutkan atau membatalkan
akad jual beli yang dilakukan.”

Menurut Wahbah Zuhaili, Khiyar adalah suatu keadaan yang
menyebabkan “agid memiliki hak untuk memutuskan akadnya, yakni
menjadikan atau membatalkanya jika khiyar tersebut berupa khiyar syarat,
‘aib, dan ru'yah, atau hendaklah memilih di antara dua barang jika khiyar
ta ’yin.71
Jumlah khiyar sangat banyak dan diantara para ulama telah terjadi
perbedaan pendapat, menurut ulama Hanafiah khiyar berjumlah 17, Ulama
Malikiyah membagi khiyar menjadi dua vyaitu khiyar al- taamul (
melihat, meneliti), yakni khiyar secara mutlak dan khiyar nagish (
kurang), yakni apabila terdapat kekurangan atau ‘aib pada barang yang
dijual ( khiyar al-hukmy). Ulama Malikiyah berpendapat bahwa khiyar

majelis itu batal. Ulama Syafi’iyah berpendapat bahwa khiyar dibagi

* Oni Sahroni.Fikih Muamalah....,h.113

" Mardani. Fikih Ekonomi Syariah: Fikih Muamalah.( Jakarta: Prenadamedia Grup,
2012),h.105

™ Mardani. Hukum Sistem Ekonomi Islam.(Depok: Rajawali Pers, 2017),h. 172
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menjadi dua bagian yaitu khiyar at- tasyahi yaitu khiyar yang
menyebabkan pembeli memperlama transaksi sesuai dengan seleranya
terhadap barang, baik dalam majelis syarat. Khiyar yang kedua adalah
khyar nagishah yang disebabkan adanya perbedaan dalam lafaz atau
kesalahan dalam perbuatan atau adanya pergantian.’

. Dasar Hukum Khiyar

Dalam jual beli, menurut Islam dibolehkan untuk memilih, apakah akan
meneruskan jual beli atau akan membatalkan jual beli tersebut. Jual beli
sendiri dibolehkan dalam Islam dengan dasar saling rela sesuai dengan

firman Allah SWT dalam Q.S An-Nisaa ayat 29:

2480

A 55 055 31 ) bl (&5 1K s Y il 30
> ’}Qu\f‘m\o\vﬁ.ﬁfﬂjﬁﬁj%v&»

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu.
Dan janganlah kamu membunuh dirimu: sesungguhnya Allah
adalah Maha Penyayang kepadamu.

Dalam hal ini jual beli harus berdasarkan prinsip suka sama suka,
sama halnya dengan khiyar yang dijadikan sebagai salah satu ukuran
dalam memberi kebebasan untuk melanjutkan atau membatalkan jual beli
sebagai bentuk kehati-hatian. Dalam hadist Rasulullah saw. Yang dapat
dijadikan landasan untuk melanjutkan atau membatalkan jual beli adalah

sebagai berikut:

2 Rahmat syafe’i. Fikih Muamalah....,h.104
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Artinya: dari Ibnu Umar Ra. Rassulullah Saw. Bersabda: apabila dua orang
melakukan jual beli, maka masing-masing mempunyai hak khiyar
(memilih antara membatalkan atau meneruskan jual beli) selama

mereka belum belum berpisah dan masih bersama; atau selama

salah seorang di antara keduanya tidak menentukan khiyar pada

yang lain, atau mereka berjual beli atas dasar itu, sehingga
terjadilah jual beli itu. Jika mereka berpisah setelah melakukan

jual beli dan masing-masing tidak mengurungkan jual-beli, maka

terjadilah jual beli itu. (HR Muttafaq ‘alaih; redaksi dari
Muslim)."

Dalam hal ini hadist tersebut telah menerangkan dengan jelas
bahwa kedudukan khiyar dalam jual beli diperlukan. Demikian halnya

tujuan dari adanya khiyar dalam jual beli adalah sebagai bentuk pencarian

kebaikan dari dua perkara.”*

Ijma ulama dalam hal ini dikemukakan oleh Abdurahman al-Jahiri,
kedudukan khiyar dalam ulama fikih adalah disyariatkan atau dibolehkan,
karena  dalam suatu  kepentingan yang  mendesak  dalam
mempertimbangkan kemaslahatan masing-masing pihak yang melakukan
transaksi.”®

Macam-macam Khiyar

®1bn Hajar Al- Asqalani, Bulughul al-Maram Min Adillah Al- Ahkam...., h.163
" Sayid Sabig...., h.100
> Amir Syarifudin. Ushul Figh jilid 1 ( Jakarta: Kencana ) h.213
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Ulama membagi khiyar dalam beberapa macam yaitu:
a. Khiyar majelis

Khiyar majelis yaitu antara penjual dan pembeli boleh memilih
akan melanjutkan transaksi jual beli atau membatalkanya, selama
keduanya masih ada dalam satu tempat akad (majelis). ® Khiyar ini
berlaku dalam kontrak yang bersifat mengikat kedua belah pihak seperti
jual beli dan sewa menyewa. Jadi, apabila suatu kontrak telah
dilaksanakan dan dipenuhi semua rukun dan syarat jual beli, serta kedua
belah pihak sudah saling rela, suka sama suka dan sepakat tidak
menggunakan hak khiyar, maka kontrak telah sah dan tidak ada lagi
pilihan di tempat itu untuk membatalkan kontrak.

Dasar hukum adanya khiyar majelis ini adalah sabda Rasulullah

saw. Yang berbunyi:
Sl sy RS TG L e s 486 0523 2l 1)
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Artinya: Apabila dua orang melakukan akad jual beli, maka masing-

masing pihak mempunyai hak pilih, selama keduanya belum

berpisah badan (H. R al-Bukhari dan Muslim dari Abdullah Ibn
Umar).”’

Pakar hadis menyatakan bahwa yang dimaksud Rasulullah saw

dengan kalimat “berpisah badan” adalah setelah melakukan akad jual beli,

8 Mardani, Hukum Sistem Ekonomi Islam...., h. 172
7Ibn Hajar Al- < Asqalani, Bulughul al-Maram Min Adillah Al- Ahkam...., h.164
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barang diserahkan kepada pembeli dengan harga barang yang diserahkan

kepada penjual.”

Menurut ulama Hanafiah dan Malikiyah, esensi yang
penting adalah selesai atau tidaknya akad jual beli bukan persoalan telah
terpisahnya orang dari tempat akad."

Apabila penjual dan pembeli sudah berpisah dari tempat akad
tersebut, hak khiyar sudah tidak berlaku lagi. Batasan khiyar majelis
menurut ulama Hanafiyah dan Malikiyah mengatakan bahwa transaksi
dapat menjadi lazim dengan adanya ijab dan kabul, sebab tidak hanya
dengan transaksi hak pilih. Selain itu akan semakin sempurna apabila

keduanya terdapat keridhaan dan suka sama suka sesuai dengan firman

Allah SWT.

Artinya: ... Kecuali dengan jalan perdagangan yang berlaku dengan suka
sama suka di antara kamu...QS.An-Nisaa (4):29

Golongan ini tidak menggunakan hadis yang berkenaan dengan khiyar

majelis karena mereka tidak mengakuinya sedangkan golongan Hanafiyah

menakwilkan hadist tentang khiyar majelis yaitu

8 Nasrun Haroen. Fikih Muamalah...., h.130
Oni Sahroni, Hasanuddin. Fikih Muamalah...., h.128
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Artinya: Orang berjual beli (penjual dan pembeli) berhak khiyar sebelum
keduanya berpisah atau salah satunya mengatakan kepada yang
lain dengan kata pilihlah. (H.R. Bukhari dan Muslim).%

Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa yang dimaksud dua orang
yang bertransaksi pada jual beli orang yang melakukan tawar menawar
sebelum bertransaksi atau tidak. Adapun maksud dari berpisah adalah
berpisah dari segi ucapan, bukan berpisah secara badan. Bagi yang belum
melakukan serah terima (ijab boleh menarik ucapannya sebelum kabul).
Sementara bagi yang lainnya, penerima boleh memilih pakaian, ia akan
menerima di tempat tersebut atau menolak. Wahbah Zuhaili menyebutkan
bahwa takwil tersebut tidak berfaedah, sebab orang yang bertransaksi
bebas untuk memilih atau menerima. Hadis tentang khiyar majelis tidak
dapat dikatakan menyalahi keridhaan, sebab khiyar majelis justru untuk
memperkuat adanya keridhaan. “Ulama syafi’iyah dan hanafiyah
berpendapat dengan adanya khiyar majelis. As-Syabani mengatakan
kedua golongan ini berpendapat bahwa jika pihak-pihak yang bertransaksi
menyampaikan ijab dan kabul, transaksi tersebut termasuk transaksi yang
dibolehkan dan tidak lazim, keduanya masih berada di tempat akad atau
belum berpisah badanya. Keduanya masih memiliki kesempatan untuk
membatalkan, menjadikan atau saling berpikir. Adapun batasan dari kata

berpisah menurut Nawawi diserahkan pada adat atau kebiasaan manusia

8 |bnu Hajar Al-"Asqalani, Bulughul al-Maram Min Adillah Al- Ahkam...., h.164
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dalam bermu’amalah, yakni dengan berjalan, naik tangga atau turun
tangga, dan lain-lain.  Mereka berpendapat bahwa khiyar majelis
disyariatkan dalam Islam berdasarkan hadis tersebut diatas.®*
b. Khiyar asy-syarat
Khiyar asy-syarat merupakan penjualan yang didalamnya
disyaratkan sesuatu baik oleh penjual maupun oleh pembeli. Misalnya,
seorang berkata” saya jual rumah ini dengan harga Rp 100.000.000-

dengan syarat khiyar selama 3 hari”.%* Berdasarkan hadist Rasulullah saw:
G el 97 by & gl e i et 3t 5 06 T 02
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Artinya: Kamu boleh khiyar pada setiap benda yang telah dibeli selama
tiga hari tiga malam. (H.R. Baihaqi)

Ulama figh sepakat menyatakan bahwa khiyar asy-syarat ini
dibolehkan dengan tujuan untuk memelihara hak-hak pembeli dari unsur
penipuan yang mungkin terjadi dari pthak penjual. Menurut mereka,
khiyar asy-syarat hanya berlaku dalam transaksi yang bersifat mengikat
kedua belah pihak seperti jual beli, sewa menyewa, perserikatan dagang,
dan ar- rahn. Untuk transaksi yang sifatnya tidak mengikat kedua belah
pihak, seperti hibah, pinjam meminjam, perwakilan, dan wasiat, khiyar

seperti ini tidak berlaku.

8 |smail nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer....,h.87

82 Mardani, Hukum Sistem Ekonomi Islam...., h. 172

|pn Hajar Asqgalani, Bulughul Maram, diterjemahkan oleh Achmad Sunarto,(Jakarta:
Pustaka Amani, 1996)h. 308
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Tenggang waktu dalam khiyar asy-syarat harus jelas menurut
jumhur ulama.  Apabila tenggang waktu tidak jelas atau bersifat
selamanya, maka khiyar tidak sah. Menurut ulama Malikiyah, tenggang
waktu dalam khiyar asy-syarat boleh bersifat mutlak, tanpa ditentukan
waktunya. Dalam kasus ini menurut mereka para hakim berhak
menentukan tenggang waktu yang pasti atau diserahkan kepada kebiasaan
setempat. Para ulama figh juga berbeda pendapat dalam menentukan
jumlah hari yang dijadikan tenggang waktu dalam khiyar asy-syarat,
menurut imam Abu Hanifah, Zufar ibn Huzail, pakar Hanafi, dan imam
As-Syafii’ tenggang waktu dalam khiyar asy-syarat tidak lebih dari tiga
hari. Hal ini sejalan sdengan hadis yang berbicara tentang khiyar asy-
syarat yaitu hadis tentang kasus Habban ibn Mungiz yang melakukan
penipuan dalam jual beli, sehingga konsumen mengadu kepada Rasulullah

saw ketika itu bersabda:
(5 o) o8 ooy (Sl o) SGTEYE Sy (15 anle ¥ 1o Cigt 1)
Artinya: Apabila seseorang membeli suatu barang, maka katakanlah (pada
penjual): jangan ada tipuan! Dan saya berhak memilih dalam tiga
hari (HR al- Bukhari dan Muslim dari Umar).®*
Menurut mereka, ketentuan tenggang waktu tiga hari ini ditentukan
syara’ untuk kemaslahatan pembeli. Oleh sebab itu, tenggang waktu tiga

hari itu harus dipertahankan dan tidak boleh dilebihkan, sesuai dengan

®1bn Hajar Asgalani, Bulughul Maram...., h. 309
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ketentuan umum dalam syara’ bahwa sesuatu yang ditetapkan sebagai
hukum pengecualian, tidak boleh ditambah atau dikurangi, atau diubah.®®
Khiyar ‘aib

Khiyar’aib artinya jual beli ini disyaratkan kesempurnaan benda-
benda yang dibeli, seperti seorang berkata”saya beli mobil ini dengan
harga sekian, bila mobil ini cacat akan saya kembalikan”. Seperti yang
diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Daud dari Aisyah ra,” seorang
membeli budak, kemudian budak tersebut berdiri di dekatnya, didapatinya
pada diri budak itu kecacatan, lalu diadukannya kepada Rasulullah saw,
maka budak itu dikembalikan pada penjual.®®

Khiyar ‘aib yaitu khiyar yang menjadi tetap pada pihak pembeli
disebabkan adanya ‘aib atau cacat pada barang yang dibeli yang tidak
dikemukakan oleh penjual atau tidak diketahui oleh penjual. Walaupun
demikian cacat itu telah ada pada barang sejak sebelum dijual. Khiyar ‘aib
dapat timbul apabila pada barang terdapat ciri-ciri berupa yang karena
biasa menyebabkan kurangnya harga barang itu atau berkurangnya zat
barang itu sendiri. Untuk dapat mengetahui hal tersebut diserahkan oleh
para pedagang yang berkompeten dan berpengalaman dalam hal tersebut.?’

Khiyar ‘aib disyariatkan dalam Islam, yang didasarkan pada hadis

diantaranya:

8 Nasrun Haroen. Fikih Muamalah...., h. 133

8 Mardani ,Hukum Sistem Ekonomi Islam...., h. 172

8 Ela Eliska, “Analisis Eksistensi Khiyar Dalam Jual Beli ( Studi perbandingan Empat
Mazhab”, ( Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum UIN Ar-Raniry Darussalam Banda
Aceh, Banda Aceh,2017), h. 116
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Artinya: seorang muslim adalah saudara muslim yang lain. Tidaklah halal
bagi seorang muslim untuk menjual barang bagi saudaranya yang
mengandung kecacatan, kecuali jika menjelaskanya terlebih
dahulu. (H.R. Ibnu Majah dari Ugbah Ibn Amr)®

Ulama Hanafiyah dan Hanabilah berpendapat bahwa cacat pada
khiyar adalah segala sesuatu yang menunjukan adanya kekurangan dari
yang aslinya, misalnya kekurangan nilainya menurut adat istiadat, baik
kurangnya sedikit ataupun banyak. Khiyar ‘aib memiliki syarat dalam
tetapnya khiyar yaitu setelah diadakan penelitian menunjukan adanya
cacat setelah akad atau sebelum diserahkan yakni cacat telah lama ada.

Kedua pembeli tidak mengetahui adanya cacat ketika akad dan ketika

menerima barang. Dan ketiga pemilik barang tidak mensyaratkan agar

pembeli membebaskan jika ada cacat. Dengan demikian penjual
mensyaratkannya tidak ada khiyar. Jika pembeli membebaskannya maka
gugurlah hak dirinya. Hal itu sesuai dengan pendapat ulama Hanafiyah.

Ulama Syafi’iyah, Malikiyah, dan menurut salah satu riwayat dari

Hanabilah berpendapat bahwa seorang penjual tidak sah minta dibebaskan

346

8 Muhammad Al-Albani. Sahih Sunan lbnu Majah. (Jakarta: Pustaka Azzam,2017),h.
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d.

kepada pembeli jika ditemukan ‘aib, apabila ‘aib itu telah diketahui oleh
keduanya, kecuali jika ‘aib itu tidak diketahui oleh pembeli.®®

Manakala akad telah berlangsung dan si pembeli telah mengetahui
adanya cacat, dalam keadaan seperti itu akad merupakan kelaziman dan
tidak ada khiyar, karena pembeli telah rela dengan barang tersebut.
Apabila pembeli belum mengetahui kecacatan tersebut, kemudian setelah
akad baru mengetahuinya dalam keadaan seperti itu akad dinyatakan benar
tetapi tidak merupakan kelaziman. Pembeli berhak melakukan khiyar
antara mengembalikan barang dan mengambil kembali pembayaran yang
diserahkan atau meminta ganti rugi berupa pengurangan sesuai dengan
keadaan cacat, kecuali apabila pembeli menerima hal seperti itu atau ada
tanda-tanda yang menjelaskan kerelaan seperti menawarkan barang yang
baru.ia beli untuk dijual kembali atau menggunakannya.*°

Ibnu Al- Munzir mengatakan: sesungguhnya Al-Hasan, Syarihan
Abdullah bin Al-Hasan, Abu Laila dan Ats Tsauri serta orang-orang yang
pandai mengatakan: apabila seorang membeli suatu barang, kemudian ia
menawarkan barang tersebut untuk dijual sesudah ia tahu bahwa ada
kecacatanya, maka khiyarnya gugur atau batal. Inilah pendapat imam

Syafi'i.”*

Khiyar ta’yin

8 Rahmat Syafii. Fikih Muamalah...., h. 117
% sayid Sabig. Fikih Sunnah....,h. 104
% 1bid, h.105
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Khiyar ta’yin yaitu hak memilih antara barang-barang yang
diperjualbelikan. Apabila seorang mengadakan akad jual beli yang
objeknya tidak hanya sebuah barang, tetapi sebenarnya yang akan menjadi
objek hanya salah satu saja, dan oleh pihak penjual, pembeli
diperbolehkan mana yang disenangi, hak pembeli untuk menentukan
pilihan salah satu barang itu. %

Yang dimaksud dengan khiyar at- za’yin yaitu hak pilih bagi
pembeli dalam menentukan barang yang berbeda kualitas dalam jual beli.
Contoh adalah dalam pembelian keramik terdapat keramik yang
berkualitas super dan ada yang berkualitas sedang. Akan tetapi pembeli
tidak mengetahui pasti mana keramik yang super dan mana keramik yang
berkualitas sedang. Untuk menentukan pilihan itu ia memerlukan bantuan
pakar keramik dan arsitek. Khiyar seperti ini, menurut ulama Hanafiyah
adalah boleh. Dengan alasan bahwa produk sejenis yang berberda kualitas
sangat banyak. Yang kualitas ini tidak diketahui secara pasti oleh pembeli,
sehingga pembeli membutuhkan seorang pakar agar tidak tertipu dengan

barang yang di cari.*®

e. Khiyar ru’yah

92 Mardani, Hukum Sistem Ekonomi Islam...., h. 172
% Nasrun Haroen , Fikih Muamalah...., h. 132
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Khiyar ru’yah yaitu hak pilih bagi pembeli untuk menyatukan
berlaku atas batalnya jual beli yang ia lakukan terhadap suatu objek yang
belum ia lihat ketika akad berlangsung.

Rasulullah Saw.bersabda”siapa yang membeli suatu yang belum ia
lihat, maka ia berhak khiyar apabila telah melihat barang itu”. (H.R. ad-
daruquthni dari Abu Hurairah).%*

Akad yang demikian menurut jumhur ulama boleh terjadi
disebabkan obyek yang akan dibeli tidak ada ditempat berlangsungnya
akad, atau karena sulit dilihat seperti ikan kaleng. Khiyar ru’yah berlaku
sejak pembeli melihat barang yang akan dibeli. Namun, ulama Syafi iyah
dalam pendapat baru (al-Mazhab al- Jadid), mengatakan bahwa jual beli
barang yang gaib tidak sah, baik barang itu disebutkan sifatnya waktu akad
maupun tidak. Oleh sebab itu menurut ulama Syafi iyah khiyar ar-ru’yah
tidak berlaku, karena akad itu mengandung unsur penipuan yang boleh
membawa kepada perselisihan.

Jumhur ulama mengemukakan beberapa syarat berlakunya khiyar
ar-ru‘yah, yaitu:

1) Objek yang dibeli tidak dilihat pembeli ketika akad

berlangsung.

2) Objek akad yaitu materi seperti tanah, rumah, dan kendaraan.

3) Akad itu punya alternatif untuk dibatalkan, seperti jual beli atau

sewa-menyewa. Apabila ketiga syarat ini tidak terpenuhi maka

% Mardani, Hukum Sistem Ekonomi Islam...., h. 173
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f.

khiyar ar-ru’yah tidak berlaku. Apabila akad itu dibatalkan

berdasarkan khiyar ar-ru'yah maka pembatalan itu harus

memenuhi syarat yaitu hak khiyar masih berlaku bagi pembeli,

pembatalan tidak berakibat merugikan penjual, dan pembatalan

itu diketahui penjual.®
Khiyar Naqd

Khiyar naqd yaitu jual beli yang dilakukan oleh dua orang dengan
syarat bila pembeli tidak melakukan khiyar ini dalam waktu tertentu, maka
tidak terjadi jual beli antara keduanya. Dalam ungkapan lain, menjual
sesuatu barang berdasarkan pembeli akan membayar harga barang tersebut
pada masa yang disetujui sesama akad. Kemudian tiba-tiba si pembeli
gagal membayar pada masa yang disepakati, sehingga penjual berhak
untuk membatalkan jual beli tersebut, begitu juga sekiranya pembeli
meninggal dalam masa berjalanya khiyar nagd maka akad itu dengan
sendirinya batal.*®
Khiyar wasf
Khiyar wasf yaitu memilih membatalkan (fasakh) atau meneruskan

jual beli pada saat ditemukan bahwa barang yang dibeli tersebut tidak
sesuai dengan sifat-sifat yang dikehendakinya. Dalam hal yang demikian,
si pembeli boleh memilih antara membatalkan akad jual beli itu atau tetap

meneruskannya dengan harga yang ditetapkan semasa akad.

% Nasrun Haroen, Fikih Muamalah....,h. 138
% Mardani, Hukum Sistem Ekonomi Islam...., h.. 173
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Menurut para ahli fikih, khiyar wasf boleh diwarisi. Oleh karena
ketika pembeli meninggal sebelum melihat barang yang dibelinya,
kemudian barang itu diserahkan kepada ahli warisnya dan terdapat sifat-
sifat yang tidak sesuai dengan yang telah disepakati oleh yang meninggal,
maka ahli waris berhak membatalkan akad jual beli tersebut. Kemudian,
berdasarkan hal ini hak khiyar wasf dengan sendirinya batal sekiranya
pembeli bertindak terhadap barang tersebut sebagaimana hak miliknya
sendiri.”’

7. Hikmah Khiyar

Khiyar memiliki beberapa hikmah yang bermanfaat bagi manusia
diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Khiyar dapat membuat akad jual beli berjalan menurut prinsip-prinsip
syariah, yaitu mewujudkan asas suka sama suka antara penjual dan
pembeli.

b. Mendidik masyarakat untuk berhati-hati dalam melakukan akad jual
beli, sehingga pembeli mendapatkan barang yang baik dan sesuai
dengan keinginan pembeli.

c. Penjual tidak semena-mena dalam menjual barang dagangan dan
menimbulkan sikap jujur dalam menjelaskan keadaan barang yang
diperjualbelikanya.

d. Terhindar dari unsur penipuan dalam jual beli baik dari penjual maupun

pembeli karena dalam proses jual beli terdapat kehati-hatian.

7 Ibid,h. 173
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B. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka adalah kegiatan yang meliputi mencari,
membaca, dan mendengarkan laporan-laporan penelitian dan bahan
pustaka yang memuat teori-teori yang relevann dengan penelitian yang
dilakukan.*®

Ali Mahrus, “Telaah Penerapan Prinsip Khiyar Dalam Transaksi
Jual Beli Di Pasar Ciputat.” (Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum UIN
Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2014) Penyusunan penelitian ini
menggunakan metode penelitian lapangan dnegan pendekatan normatif
dengan analisa kualitatif. Hasil dari penelitian ini berupa simpulan
beberapa hal yaitu: praktik khiyar sudah diterapkan mayoritas penjual di
Pasar Ciputat. Khiyar yang terjadi di Pasar Ciputat kebanyakan adalah
khiyar syarat dan khiyar "aib. Proses khiyar di Pasar Ciputat sesuai dengan
ajaran agama Islam walaupun masih banyak yang harus diperbaiki.
Sedangkan kendala dalam pelaksanaanya yaitu masih ada beberapa
penjual yang belum mengenal khiyar dan konsepnya.*® Perbedaan dengan
penelitian ini yaitu terletak pada objek penelitian  penelitian ini
menggunakan objek yang umum sedangkan dalam judul penelitian yang
akan dibuat fokus terhadap objek sayuran dalam karung.

Andriyani Pangesti “Khiyar Aib Tentang Jual beli Pakaian Bekas

Dalam Perspektif Hukum Islam (studi kasus di Pasar Pringsewu) (Skripsi

% Keputusan Rektor Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung Nomor 634.a Tahun
2017 tentang penulisan skripsi mahasiswa Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. h.1

%Ali Mahrus, “Telaah Penerapan Prinsip Khiyar Dalam Transaksi Jual Beli Di Pasar
Ciputat.” ( skripsi fakultas syariah dan hukum UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2014)

99



Fakultas Syariah prodi Muamalah Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung, Bandar Lampung, 2017). Hasil penelitian ini disimpulkan
bahwa pelaksanaan khiyar ‘aib jual beli pakaian bekas antara agen dengan
pengecer / penjual di Pasar Pringsewu yaitu penjual membeli pakaian
bekas sehingga tidak dapat mengetahui mengenai rupa, berat, warna dan
sebagainya. Adapun khiyar "aib pada jual beli pakaian bekas terjadi
apabila mendapati cacat berat atau kondisi barang banyak yang rusak dan
pakaian bekas yang dibelinya, maka agen mengurangi harga sebagai ganti
ruginya. Tinjauan hukum Islam terhadap Khiyar ‘aib pada
pengecer/penjual di Pasar Pringsewu tidak sesuai dengan hukum Islam.
Karena tidak memenuhi syarat pada objek (Pakaian bekas) dikarenakan
objek pada jual beli pakaian bekas mengandung unsur gharar (penipuan).
Yaitu objek yang diperjual belikan tidak dapat diketahui dengan jelas baik
banyaknya, beratnya, warnanya dan ukuran-ukuran Iainya.100 Perbedaan
dengan penelitian ini adalah bahwa dalam penelitian terdahulu terjadi
penipuan dengan tidak jelasnya objek penelitian sedangkan dalam
penelitian ini kerusakan sudah menjadi hal yang pasti terjadi.

Fauzan Fahmi “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Problematika
Khiyar Dalam Jual Beli Barang Bekas di Media Sosial (Studi di Kelurahan
Jempong Baru, Kecamatan Sekarbela, Kota Mataram).” (Skripsi Fakultas
Syariah prodi Muamalah Universitas Islam Negeri Mataram, Mataram

2017) Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan

% Andriyani Pangesti “ Khiyar Aib Tentang Jual beli Pakaian Bekas Dalam Perspektif
Hukum Islam (studi Kasus di Pasar Pringsewu), skripsi fakultas syariah prodi muamalah
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, Bandar Lampung, 2017)
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normatif dengan hasil penelitian menunjukan bahwa proses pelaksanaan
khiyar antara penjual dan pembeli pada media social khususnya group
facebook, kecamatan Sukarbela Kelurahan Jempong Baru Kota Mataram
sudah memenuhi rukun dan syarat-syarat dalam akad. akan tetapi, pada
pelaksanaan khiyarnya, khiyar syarat jarang digunakan oleh pelaku jual
beli, sehingga pada akhir proses transaksi jual beli terkadang pembeli
dirugikan karena adanya minus (kekurangan fungsi), sehingga dapat
mendzhalimi saudara semuslim, sehingga membutuhkan jalan keluar
untuk menyelesaikan masalah tersebut. Diantara cara yang dikehendaki
dalam menyelesaikan permasalahan tersebut adalah dengan jalan
memberikan pandangan kepada penjual dan pembeli untuk saling beritikad
baik dan jujur dalam melakukan transaksi.'®* Perbedaan dengan penelitian
ini adalah bahwa penelitian terdahulu menggunakan tempat yang dijadika
transaksi sebagai objek penelitian sedangkan dalam penelitian ini tempat
terletak pada pasar sayur Jatimulyo kecamatan Jati Agung Lampung
Selatan.

Dari pemaparan tinjauan pustaka terdahulu akan dilakukan
pembahasan tentang khiyar dalam hubunganya dengan jual beli di pasar
sayur. Objek penelitian yang berbeda dengan keadaan kualitas dan
kuantitas objek yang diteliti juga berbeda. Penerapan khiyar di tempat

penelitian ini akan terbukti setelah dilakukan penelitian mendalam.

0Fauzan Fahmi “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Problematika Khiyar Dalam Jual Beli
Barang Bekas di Media Sosial (Studi di Kelurahan Jempong Baru, Kecamatan Sekarbela, Kota
Mataram).” ( skripsi fakultas syariah prodi muamalah Universitas Islam Negeri Mataram,
Mataram 2017)
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